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Abstrak

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Teory of Plan Behavior. Tu-
juan penelitian ini adalah (1) menganalisis pengaruh norma subyektif pada entre-
preneurial self efficacy dan entrepreneurial intention, (2) Menganalisis pengaruh
Entrepreneurial education pada entrepreneurial self efficacy dan entrepreneurial
intention, dan (3) menganalisis pengaruh entrepreneurial self efficacy pada en-
trepreneurial intention. Sampel penelitian ini adalah 64 mahasiswa kelas reguler pagi.
Studi ini dianalisis dengan menggunakan SEM-PLS dan untuk mengolah data dibantu
dengan menggunakan WarpPLS versi 5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
norma subyektif memiliki pengaruh positif dan signifikan pada entrepre-neurial self
efficacy dan entrepreneurial intention, (2) Pendidikan kewirausahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan pada entrepreneurial self efficacy namun pengaruhnya
tidak signifikan pada entrepreneurial intention, (3) Entrepreneurial self efficacy
mampu meningkatkan entrepreneurial intention secara signifikan.

Kata Kunci: Norma Subyektif, Efikasi Diri Berwirausaha, Pendidikan Kewi-
rausahaan, dan Minat Berwirausaha



PENDAHULUAN

Beberapa penelitian menjelas-
kan bahwa wirausaha merupakan salah
satu bagian penting dalam
pengembangan negara (Naude, 2010;
Yeng Kiat & Shuhymee, 2012), mis-
alnya kewirausahaan mampu membu-
ka lapangan pekerjaan, inovasi, dan
kesejahteraan  (Schumpeter, 1934;
Wennekers & Thurik, 1999). Kewi-
rausahaan mampu menciptakan nilai,
pekerjaan, dan perkembangan ekono-
mi secara umum (Blenker, EImholdt,
Frederiksen, Korsgaard, & Wagner,
2014; Wei-Loon, Sa’ari, Majid, & Is-
mail, 2012). Jumlah wirausaha dapat
digunakan sebagai indikator pengu-kur
pertumbuhan ekonomi(Packham,
Jones, Miller, Pickernell, & Thomas,
2010). Semakin bertambah jumlah
wirausaha, maka semakin bertumbuh
ekonomi suatu negara. Oleh sebab itu,
wirausaha harus diperbanyak melalui

pendidikan formal.

Berbagai penelitian menjelas-

kan berbagai perguruan tinggi di
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berbagai negara mengembangkan
kewirausahaan, seperti di Australia
(Maritz, Jones, & Shwetzer, 2015),
Eropa (Cotoi, Bodoasca, Catana,

& Cotoi, 2011), malaysia (Wei-Loon
et al, 2012), Romania (Bran-cua,
Munteanub, &  Gligorc, 2012),
Turkey(Yildirim & Askun, 2012;
Yurtkoru, Kuscu, & Doganay, 2014),
Etopia (Gerba, 2012), Iran (Ali, 2013)
dan Mesir (Hattab, 2014). Hattab
(2014) menjelaskan bahwa pengem-
bangan kewirausahaan di perguruan
tinggi bisa melalui training vokasion-
al dan sistem pendidikan formal. Pen-
didikan kewirausahaan diharapkan
mampu meningkatkan minat (Hattab,
2014; Linan, 2004; Souitaris, Zerbi-
nati, & Al-Laham, 2007) dan kompe-

tensi kewirausahaan.

Di Indonesia, ada beberapa per-
guruan tinggi yang sangat berfokus
pada pengembangan kewirausahaa,
antara lain Prasetya Mulya dan Uni-
versitas Ciputra. Sejumlah perguru-

antinggi, seperti Ul, Trisakti, Binus,
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memasukkan matakuliah kewirausa-
haan dalam kurikulum dengan cara
mengintegrasikan ketrampilan bisnis
dengan matakuliah, membuat inkuba-
tor bisnis untuk mahasiswa, mewa-
dahi mahasiswa yang berminat bis-nis
dalam unit mahasiswa, membuat
perlombaan bisnis. Sedangkan bentuk
lainnya yang dilakukan oleh Ciputra
dan Prasetiya Mulya adalah melaku-
kan penanaman mindset terhadap jiwa
wirausaha. Tujuan pendidikan
kewirausahaan adalah (1) untuk me-
ningkatkan kesadaran dan pemaha-
man tentang kewirausahaan sebagai
sebuah proses; (2) Meningkatkan ke-
sadaran mahasiswa bahwa menjadi
wirausaha merupakan karier yang
mungkin dapat dicapai(Hamidi, Wen-
nberg, & Berglund, 2008). Pendidikan
kewirausahaan di perguruan tinggi se-
bagai mekanisme untuk mendidik dan
mengembangkan siswa khususnya
yang ingin berkarier sebagai wirausa-
ha. Mereka akan dilengkapi dengan

keterampilan dan kompetensi yang

diperlukan untuk bersaing di pasar

global(Nabi & Holden, 2007).

Fokus penelitian ini adalah
menganalisis minat berwirausaha
mahasiswa STIE Surakarta. Teori
dasarnya menggunakan Teory of
plant behavior (Azjen, 1991). Tujuan
studi ini menganalisis pengaruh
norma subyektif, entrepreneurial self
effi-cacy, dan pendidikan

kewirausahaan pada minat

mahasiswa dalam berwi-rausaha.

TELAAH LITERATUR Teory
of Plan Behavior (TPB)

Teori Plan of Behavior meru-
pakan turunan dari teory of reason
edaction karya Fisbein and Azjen
(1975). Dalam teori psikologi, “Plan
Behavior”, menyatakan bahwa niat
manusia untuk terlibat dalam perilaku
dapat diprediksi (Azjen, 1991). Se-
lanjutnya, Azjen menyatakan bahwa
perilaku manusia di dorong oleh niat
yang merupakan fungsi dari sikap

terhadap perilaku, norma subjective



dan control yang dirasakan. Niat dia-
sumsikan merupakan faktor motivasi
yang mempengaruhi perilaku; mereka
indikasi seberapa keras orang berse-dia
untuk mencoba, berapa banyak dari
upaya mereka berencana untuk
mengerahkan, dalam rangka untuk

melakukan perilaku (Azjen, 1991).

Pada dasarnya, TPB relevan

untuk diaplikasikan di dalam kon-
teks kewirausahaan (Walker, Jeer,
& Kopecki, 2013). Dalam kaitannya
dengan kewirausahaan, faktor minat
sangatlah menjadi dasar untuk me-
numbuhkan kewirausahaan. Salah
satu alasannya adalah kewirausahaan
dipandang sebagai perilaku yang
direncanakan dan tidak terjadi secara
spontan (Krueger, Reilly, & Carsrud,
2000).

Norma Subyektif

Norma subyektif merupakan
persepsi orang dimana banyak orang
yang dianggap penting berpikir dia
seharusnya berperilaku atau tidak

berperilaku (Fisbein & Azjen, 1975).
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Norma subjektif mengacu pada per-
sepsi individu bahwa orang-orang
yang penting bagi mereka berpikir
bahwa orang-orang ini harus, atau
tidak harus, melakukan perilaku ter-
tentu (Azjen, 1991). Norma subyektif
adalah fungsi dari keyakinan norma-tif
seseorang dari referen yang me-nonjol
yang mempengaruhi tindakan atau
tidak bertindak dan memotivasi sesuai
dengan acuan ini (Kim, Ham, Yang, &
Choi, 2013). Norma subjek-tif tidak
hanya meningkatkan secara signifikan
pada niat k ewirausa-haan, namun juga
menjadi pengukur niat kewirausahaan

yang paling baik (YYang, 2013).

Self efficacy

Pajares (1996) mengungkap-
kan bahwa konsep self efficacy awal-
nya dikemukakan oleh A. Bandura
(1977). Self efficacy digunakan untuk
mencapai perilaku tertentu (Schunk,
1989). Efikasi diri mempengaruhi
pilih-an- kegiatan, pengeluaran usa-

ha, dan ketekunan (Albert Bandura,
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1982). Self eficacy di dalam teory of
plan behaviour sama dengan teory of
bandura dimana self efficacy di
definisikan sebagai kepercayaan indi-
vidual dimana dia merasa mampu un-
tuk melakukan suatu tugas (A. Ban-
dura, 1997). Namun, Azjen (2005)
mengatakan bahwa konsep perceived
bahavioral control memiliki bidang
yang lebih luas dibandingkan dengan

self efficacy.

Berbagai literatur menjelaskan
bahwa self efficacy dipakai- dalam
kontek pengembangan kewirausa-haan
(Dnrovsek, Wincent, & Cardon, 2010),
baik secara formal ataupun non formal.
Entrerpeneurial self-efficacy mengacu
pada kekuatan keyakinan in-dividu
bahwa ia akan atau tidak akan dapat
berhasil melakukan peran dan tugas
dari seorang pengusaha(Boyd &
Vozikis, 1994). Krueger et al. (2000)
percaya bahwa self efficacy merupak-
an persespsi seseorang tentang ke-
mampuannya untuk mencapai target

yang diharapkan. Gatewood, Shaver,

Power, and Gartner (2002) menemu-
kan bahwa efikasi diri mempengaruhi
perkembangan atribut dari wirausaha

untuk menciptakan bisnis baru.

Entrepreneurial Education

Secara tradisional, Universitas
merupakan salah satu lembaga yang
menghasilkan, melestarikan, dan
menyebarkan pengetahuan (Ozgul
& Kunday, 2015). Salah satu penge-
tahuan dan keterampilan yang harus
disebarkan mahasiswa adalah pendi-
dikan kewirausahaan. Klofsten and
Jones-Evans (2000) mendefinisikan
kegiatan kewirausahaan akademik,
selain pengajaran dan penelitian per-an
fakultas, sebagai berikut: proyek sains
skala besar diperoleh melalui hibah
publik atau dukungan industri;
Penelitian dikontrak untuk organisasi-
eksternal, penjualan konsultasi un-tuk
keahlian ilmiah atau teknologi; paten
dan penelitian lisensi hasil in-dustri;
pembentukan perusahaan baru

universitas  riset;

mengeksploitasi

mengajar untuk individu dan organ-



isasi  non-universitas  berdasarkan;
penjualan  komersial produk yang
dikembangkan di universitas; penye-
diaan pengujian dan kalibrasi fasilitas
kepada individu berdasarkan non-
universitas dan organisasi. Akademik
memiliki motivasi secara langsung
berhubungan dengan usaha-usaha ini
untuk pemilihan kegiatan kewirausa-
haan dan menghasilkan saling hasil
yang bermanfaat baik untuk tujuan
individu dan organisasi (Ozgul &
Kunday, 2015). Solesvik, Westhead,
and Matlay (2014) memperkenalkan
entrepreneurship-specific educa-tion
(ESE), dimana program terse-but
memotivasi murid untuk men-
gakumulasikan kepercayaan diri dan
human capital asset. ESE mencoba
merangsang supaya mahasiswa me-
miliki keterampilan, tehnik, dan jeja-
ring sosial yang baik.

Didalam pendidikan kewirausa-
haan yang diberikan di perguruan
tinggi, salah satu pembelajaran yang

penting adalah bagaimana mempro-
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mosikan jiwa wirausaha dan orien-
tasi dalam berinovasi dengan bela-jar
membuat usaha sendiri (Staren,
2014). Lebih lanjut lagi, Steren
(2014) juga menjelaskan perlunya
memberikan pelajaran tentang cor-
porate entrepreneurship atau konsep

intrepreneurship.

Beberapa ahli  menjelaskan
tentang desain kurikulum berbasis
kewirausahaan. Cotoi et al. (2011)
menjelaskan bahwa kurikulum ha-rus
didesain, sepert: (1) berpartisipasi
dalam dan mendorong kemitraan an-
tara universitas dan lingkungan bisnis
dari industri, lembaga dan asosiasi
profesi, yang kepentingan ekonomi
akan didorong oleh pengembangan
pendidikan kewirausahaan, (2) men-
dukung lembaga-lembaga pendidikan
di termasuk kompetensi kewirausa-
haan dalam program pelatihan siswa
dan guru, dengan partisipasi untuk
workshop, organisasi diskusi meja
bundar dan perdebatan, (3) meran-

cang kegiatan pendidikan, program,
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dan strategi yang mencakup penera-
pan konsep kewirausahaan di bidang
jasa pelatihan dan konseling; menye-
diakan target untuk perencanaan, pen-
gorganisasian dan mempromosikan
upaya pendidikan kewirausahaan,

(4) merancang brosur, bahan iklan
dan iklan yang mempromosikan ti-
dak hanya tindakan ini dan program,
tetapi juga hasil dari perdebatan, se-
hingga mempromosikan pendidikan
kewirausahaan, yang pada giliran-
nya menyebabkan peningkatan kewi-
rausahaan. Linan (2004) menjelaskan
di dalam kurikulum harus ada (1)

Awareness of entrepreneurship edu-
cation, (2) Education to start a busi-
ness, it consists of the preparation to
become small business owners, (3)
Dynamics  of  entrepreneurship
educa-tion, (4) Entrepreneurship

advance education.

Entrerpeneurial intention

Intention merupakan konstruk
yang penting yang mampu meng-

akibatkan sebuah tindakan tertentu.

Dalam studi ini, minat melakukan
tindakan tersebut berfokus pada mi-
nat untuk memilih wirausaha seb-
agai pilihan karier di masa yang akan
datang. Berbagai penelitian mencoba
meneliti tentang entrepreneurial in-
tention (Ali, 2013; Boyd & Vozikis,
1994; Hattab, 2014; Mohamad, Lim,
Yusof, & Soon, 2015; Ozgul & Kun-
day, 2015; Pribadi, 2005; Solesvik et
al., 2014; Souitaris et al., 2007; Wei-
Loon et al., 2012; Wilson, Kickul, &
Marlino, 2007; Yildirim & Askun,
2012; Yurtkoru, Acar, & Teraman,
2014; Yurtkoru, Kuscu, et al., 2014).

Entrerpeneurial intention
merupakan tujuan utama seseorang
untuk menjadi seorang wirausaha
(Wilson et al., 2007). Niat seseorang
untuk menjadi seorang pengusaha
menawarkan prediktor terbaik dari
dirinya benar-benar terlibat dalam
kewirausahaan di masa depan (Del-
mar & Davidsson, 2000; Krueger et
al., 2000; Pribadi, 2005). Niat kewi-

rausahaan biasanya dianggap diben-



tuk oleh sikap seseorang terhadap
kewirausahaan, norma-norma sosial
yang melekat pada kewirausahaan
yang berlaku, dan tingkat seseorang
dari efikasi diri (Hamidi et al., 2008).
B. J. Bird (1989) mendefinisikan Niat
kewirausahaan sebagai keadaan piki-
ran sadar yang mengarahkan perha-
tian (dan karena itu pengalaman dan
tindakan) terhadap objek tertentu (tu-
juan) atau jalur untuk mencapai itu.
Souitaris et al. (2007) menjelaskan
bahwa minat berarti keinginan indivi-
du untuk memulai beberapa aktivitas

berwirausaha.

HIPOTESIS
Norma Subyektif dan Self Efficacy
Orang-orang yang dipercaya
sangat menentukan kepercayaan diri
seseorang dalam melakukan sesuatu.
Apabila orang-orang yang dipercaya
(orang tua, teman, dosen) memeberi-
kan persepsi positif pada tindakan atau
aktivitas berwirausaha, maka efi-kasi
diri seseorang akan kewirausa-haan

akan meningkat. Orang-orang
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yang dipercaya tersebut mampu mem-
berikan dorongan yang kuat pada diri
seseorang. Dorongan tersebut diang-
gap sebagai socialpersuasion. Social
persuasion dipercaya sebagai sum-ber
efikasi diri (Appelbaum & Hare,
1996). Terlebih apabila orang-orang
yang dipercaya tersebut menjadi role
model maka hal tersebut akan mendo-
rong secara cepat efikasi diri seorang
mahasiswa. Norma subyektif yang
datangnya dari role model dipercaya
akan mampu meningkatkan efikasi diri

(Mueller & Conway Dato-On, 2008).

Norma Subyektif dan

Entrepre-neurial Intention.

Di dalam Theory of plan behav-
ior (Azjen, 1991), norma subyektif
memberikan pengaruh positif pada
behavior intention. Intention diper-
caya sebagai prediksi perilaku manu-
sia (Krueger & Carsrud, 1993). Leb-ih
lanjut lagi, Krueger and Carsrud
(1993) merupakan ahli pertama yang

menggunakan konsep teory of plan
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behavior ke dalam konteks entre-
preneurial education. Keyakinan
kelompok yang relevan dan aktor,
seperti keluarga, teman, kolega dan
pelanggan, akan mempengaruhi niat

pengusaha(Davidsson, 1991).

H2: Norma subyektif mampu
meningkatkan minat berwirausaha
pada mahasiswa secara signifikan.

Entrepreneurial Self Efficacy

dan entrepreneurial intention
Efikasi diri telah terbukti sangat
mempengaruhi  perilaku kewirausa-
haan, dan meningkatkan kelayakan
dirasakan kursus tertentu tindakan
karena itu dipandang sebagai pen- ting
untuk mendorong peningkat- an niat
kewirausahaan (Krueger & Carsrud,
1993; Krueger et al., 2000). Ali
(2013), Hamidi et al. (2008), dan
Yurtkoru, Kuscu, et al. (2014)
menjelaskan bahwa efikasi diri ber-
pengaruh positif dan signifikan pada
entrepreneurial intention. Berdasar-
kan pengalaman masa lalu dan men-

gantisipasi hambatan di masa depan,

self-efficacy mempengaruhi persepsi
individu apakah tujuan spesifik yang
dicapai (Gist & Mitchell, 1992). Self
efficacy mampu meningkatkan per-
tumbuhan usaha baru dan personal
success (Markman, Balkin, & Baron,

2002).

H3: Entrepreneurial Self Effica-
cy mampu meningkatkan minat ber-
wirausahaan pada mahasiswa secara
signifikan
Entrerpeneurial Education and
Entrepreneurial Self Efficacy

Konsep efikasi diri yang dike-
mukakan oleh A. Bandura (1997)
berakar dari social learning theory
dimana efikasi diri merupakan pe-
nilaian masyarakat terhadap kemam-
puan seseorang untuk mengatur dan
melaksanakan program tindakan yang
diperlukan. Program pengembangan
kewirausahaan akan mampu mem-
bangun pengetahuan dan keterampi-
lan dari peserta didik (Hattab, 2014).

Linan (2004) menjelaskan bahwa



pengetahuan entrepreneurial mampu
meningkatkan efikasi diri.

H4: Entrepreneurial education
mampu meningkatkan entrepreneur-
ial self efficacy secara signifikan

Entrerpeneurial Education

and Entrepreneurial Intention
Hamidi et al. (2008) mengata-
kan bahwa saat ini program pengem-
bangan kewirausahaan yang diadakan
olen perguruan tinggi sangat efektif
untuk meningkatkan entreprreneur-ial
intention. Di dalam penelitiannya,
Mohamad et al. (2015) melihat en-
trerpreneurial education ke dalam 2
bentuk yaitu, formal dan informal en-
trepreneurial education dimana ked-ua
jenis  pendidikan tersebut sangat
berpengaruh pada entrepreneurial in-
tention baik pada saat masih berstudi
atau ketika sudah menjadi alumni. Di
dalam penelitiannya, Souitaris et al.
(2007) meneliti 124 mahasiswa dari
satu universitas di Inggris dan Peran-
cis dan menemukan bahwa program

program kewirausahaan akan menin-
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gkatkan minat mahasiswa untuk ber-
wirausaha. Linan (2004) menjelaskan
bahwa pendidikan kewirausahaan se-
harusnya didasarkan pada kekuatan
niat peserta untuk menjadi wirausaha.
Penelitian yang dilakukan oleh Hattab
(2014) menyimpulkan bahwa pendi-
dikan kewirausahaan akan mempen-
garuhi minat berwirausaha. Penge-
tahuan tentang dunia kewirausahaan
akan mampu meningkatkan minat
mahasiswa dalam berwirausaha (Lin-

an & Chen, 2009).

H5: Entrepreneurial education
mampu meningkatkan minat berwi-
ausaha pada mahasiswa secara Sig-
nifikan
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Target populasi adalah maha-
siswa STIE Surakarta kelas reguler
pagi. Kelas reguler pagi merupakan
memiliki peluang lebih besar untuk
bisa difokuskan pada aktivitas yang

berhubungan dengan kewirausahaan.
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Mahasiswa kelas malam merupakan
mahasiswa yang sudah bekerja dan
waktu dikampus tidak tersisa banyak
untuk pengembangan kewirausahaan.
Kuesioner disebar pada 150 maha-

siswa (semester 1, 3, dan 5), namun

Tabel 1

yang kembali dan bisa diolah hanya
62 kuesioner (response rate 42%).
Definisi operasional

Berikut definisi operasional di

dalam penelitian ini

Definisi Operasional

Variabel dan Definisi Operasional

Indikator Sumber

Norma Subyektif adalah persepsi orang dimana
banyak orang yang dianggap penting berpikir dia
seharusnya berperilaku atau tidak berperilaku (Fisbein
& Azjen, 1975)

* Persepsi Orang Tua
* Persepsi Teman

Yurtkoru, Kuscu, et al. (2014)

Self Efficacy adalah kepercayaan individual dimana
dia merasa mampu untuk melakukan suatu tugas (A.
Bandura, 1997)

+ Siap memulai usaha yang

layak

+ Dapat mengontrol proses
penciptaan usaha baru

+ Paham rincian praktis dalam
membuat usaha

* Yakin akan berhasil

* Merasa
usaha

Yurtkoru, Kuscu, et al. (2014)

mudah membuat

Entrepreneurial Education adalah pendidikan formal
yang dilakukan perguruan tinggi untuk memberikan
berbagai aktivitas berwirausahaan baik pengembang-
an ide sampai /pengembangan usaha

* Memberi pengetahuan
tentang berwirausaha

* Memberi pengetahuan ten-
tang membangun bisnis

* Memberikan proyek-proyek
berkaitan dengan wirausaha

* Kurikulum yang berfokus

pada kewirausahaan

Maritz et al. (2015)

Entrepreneurial Intention adalah keinginan individu
untuk memulai beberapa aktivitas berwirausaha

+ Akan menciptakan usaha di
masa yang akan datang

+ Sangat serius berfikir untuk
membuat usaha di masa
yang akan datang

+ Akan sekuat tenaga membuat

usaha

Linan and Chen (2009)
Yurtkoru, Kuscu, et al. (2014)
Yurtkoru, Acar, et al. (2014)

HASIL

Vadilitas dan Reliabilitas
Reliabilitas di dalam penelitian

ini menggunakan cronbach alpha dan

composite reliability. Instrumen pene-

litian dikatakan memiliki kehandalan

apabila nilai Cronbach Alpha dan
Composite reliability lebih dari pada
0,60. Di dalam tabel 2, dapat kita sim-
pulkan bahwa tiap-tiap variabel sudah
memiliki kehandalan dikarenakan ni-

lai hitung sudah lebih besar dari 0,60.
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Tabel 2
Validitas dan Reliabilitas
RELIABILITY VALIDITY
VARIABEL INDICATOR | CRONBACH | COMPOSITE LOADING AVE
ALPHA RELIABILITY
o SN1 0.618 0.840 0.851 0.724
Subjective Norm

SN2 0.851

SE1 0.852 0.891 0.680 0.578
SE2 0.818
i SE3 0.807

Self Efficacy

SE4 0.838
SE5 0.692
SE6 0.709

EE1 0.817 0.882 0.873 0.655
Entrepreneurial EE2 0.911
Edcation EE3 0.808
EE4 0.612

, El 0.895 0.935 0.891 0.827

Entrepreneurial

Intention El2 0.40
EI3 0.896

Validitas penelitian ini dapat di-
analisis dari tiga hal, yaitu loading fac-
tor, AVE, dan validitas diskriminan.
Pertama, Loading Factor. Syarat in-
strumen dikatakan valid apabila nilai
loading factor nya diatas 0,60. Dalam
penelitian ini, seluruh nilai loading
factor sudah diatas 0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen
sudah valid. Kedua, AVE. Syarat in-
strumen dikatakan valid apabila nilai
AVE nya diatas 0,50. Dalam peneli-
tian ini dapat disimpulkan instrumen

sudah valid. Hal tersebut ditunjuk-

kan dari seluruh nilai AVE tiap-tiap
variabel sudah diatas 0,5 (subjective
norms=0,724; Entrepreneurial Self
Efficacy= 0,578; Entrepreneurial Ed-
ucation= 0,655; dan Entrepreneurial
Intention= 0,827). Ketiga, Validitas
Deskriminan. Validitas diskriminan
merupakan perbandingan antara akar
kuadrat dari AVE dibandingkan den-
gan korelasi antar variabel. Syarat
instrumen dikatakan valid apabila nilai
akar kuadrat AVE lebih besar

dibandingkan dengan nilai Kkorelasi

antar variabel. Dari Tabel 3, dapat
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disimpulkan bahwa instrumen sudah

valid karena nilai AVE

lebih besar

dibandingkan dengan

antar variabel

Tabel 3

Validitas Diskriminan

nilai korelasi

Subjective Entrepreneurial| Entrepreneurial| Entrepreneurial
Norms Self-Efficacy Education Intention
Subjective Norms (0.851) 0.337 0.212 0.334
Entrepreneurial Self-Efficacy 0.337 (0.760) 0.442 0.294
Entrepreneurial Education 0.212 0.442 (0.809) 0.198
Entrepreneurial Intention 0.334 0.294 0.198 (0.909)

Model Fit

Model fit merupakan analisis
apakah model sudah sesuai dengan
data penelitian. Di dalam WarpPLS,
menjelaskan ada 9 cara untung men-
ganalisis model fit, yaitu Average
path coefficient (APC), Average R-
squared (ARS), Average adjusted R-
squared (AARS), Average block VIF
(AVIF), Average full

collinearity

VIF (AFVIF), TenenhausGoF (GoF),

Sympson’s paradox ratio (SPR), R-
squared contribution ratio (RSCR),
Statistical suppression ratio (SSR),
dan Nonlinear bivariate causality di-
rection ratio (NLBCDR). Dari Tabel
4, menyatakan bahwa nilai semua in-
dikator model fit sudah sesuai yang
dipersyaratkan. Sehingga dapat dis-
impulkan bahwa model yang dikem-
bangkan di

dalam penelitian ini

sudah sesuai dengan data yang ada.

Tabel 4
Goodness of Fit

(SPR)

acceptable if >= 0.7, ideally
=1

KRITERIA KOEFISIEN CUT OFF HASIL
Average path coefficient )
(APC) (APC)=0.279, P=0.005 P<0,05 Model sudah fit dengan data
Average R-squared (ARS) (ARS)=0.284, P=0.004 P<0,05 Model sudah fit dengan data
Average adjusted R-squared )
(AARS)=0.253, P=0.008 P<0,05 Model sudah fit dengan data
(AARS)
acceptable if <= 5, ideally )
Average block VIF (AVIF) (AVIF)=1.088 <33 Model sudah fit dengan data
Average full collinearity VIF AFVIFI=4 258 acceptable if <= 5, ideally Model sudah fit d dat
(AFVIF) ( )=1. <33 odel sudah fit dengan data
TenenhausGoF (GoF) (GoF)=0.425 large >= 0.36 Model sudah fit dengan data
Sympson’s paradox ratio (SPR)=1.000 Model sudah fit dengan data
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R-squared contribution ratio
(RSCR)

(RSCR)=1.000

acceptable if >= 0.9, ideally | Model sudah fit dengan data
=1

Statistical suppression ratio

SSR) (SSR)=1.000,

acceptable if >= 0.7 Model sudah fit dengan data

Nonlinear bivariate causality

direction ratio (NLBCDR) (NLBCDR)=0.900,

acceptable if >= 0.7 Model sudah fit dengan data

Pengujian Hipotesis

Hasil penelitian ini menunjuk-
kan hanya satu hipotesis yang ditolak
yaitu Hipotesis 4 (B=0,075; p=0,273)
sedangakan H1 (B=0,325; p=0,003),
H2 (B=0,328;p=0,003), H3 (B=0,356;
p=0,001), dan H5 (B=0,311; p=0,004)
diterima. Studi ini menunjukkan bah-
wa norma subyektif mampu menin-

gkatkan baik entrepreneurial self ef-

Tabel 5

ficacy ataupun minat berwirausaha.
Entrepreneurial Education hanya
mampu meningkatkan entrepreneur-
ial efficacy secara signifikan, sedan-
gkan entrepreneurial tidak meningkat
secara signifikan. Hasil lainnya dapat
ditunjukkan dengan adanya entrepre-
neurial self efficacy yang tinggi
maka minat berwirausaha mahasiswa

juga akan tinggi.

Pengujian Hipotesa

HIPOTESIS

KOEFISIEN HASIL

H1: Norma SubyekifaEntrepreneurial Self Efficacy

B=0,325; p=0,003 Hipotesisditerima

H2: Norma Subyektifa Entrepreneurial Intention

B=0,328;p=0,003 Hipotesisditerima

H3: Entrepreneurial Educationa Entrepreneurial Self Efficacy

B=0,356; p=0,001 Hipotesisditerima

H4: Entrepreneurial Educationa Entrepreneurial Intention

B=0,075; p=0,273 Hipotesisditolak

H5: Entrepreneurial Self Efficacy a Entrepreneurial Intention

B=0,311; p=0,004 Hipotesisditerima

Gambar 1
Gambar Analisis SEM-PLS

Pembahasan

Studi ini hanya berfokus untuk
menganalisis minat mahasiswa untuk
menjadi wirausaha di STIE Surakar-
ta. Visi STIE Surakarta salah satunya
adalah berfokus pada pengemban-
gan jiwa wirausaha pada lulusannya.

Menjadi wirausaha menjadi salah
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satu alternatif karier bagi lulusan
STIE Surakarta. Untuk mewujud-
kannya maka diperlukan pendidikan
kewirausahaan agar minat maha-
siswa dalam berwirausaha meningkat
(Hamidi et al., 2008; Hattab, 2014;
Mohamad et al., 2015; Souitaris et
al., 2007). Namun di dalam peneli-
tian ini, ditemukan bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak mampu mening-
katkan minat mahasiswa STIE Sura-
karta secara signifikan. Ada beberapa
alasan mengapa hal tersebut terjadi:

(1) Pengembangan pendidikan kewi-
rausahaan di STIE Surakarta masih
setengah-setengah. (2) masih sulit un-
tuk mewujudkan kurikulum berbasis
kewirausahaan. (3) Kurang terorgan-
isasinya para penyelenggara dalam
mengembangkan pendidikan kewi-
rausahaan. Selain tiga hal tersebut, ada
satu pertimbangan dalam pengem-
bangan pendidikan kewirausahaan
yaitu pengalaman. Percuma pergu-ruan
tinggi menetapkan kurikulum berbasis

kewirausahaan tetapi bukan

pembelajaran berbasis pengalaman.
Hal ini disebabkan karena minat ber-
wirausahaa sangat tergantung dari
pengalaman dan perilaku individu

(B. Bird, 1992).

Sekalipun ada berbagai kelema-
han di dalam pengembangan pendidi-
kan kewirausahaan, namun di dalam
penelitian ini pendidikan kewirausa-
haan tidak langsung mempengaruhi
minat  berwirausaha.  Pendidikan
kewirausahaanakan berpengaruh sig-
nifikan pada entrepreneurial self ef-
ficacy. Meningkatnya entrepreneurial
self efficacy ini akan mampu menin-

gkatkan minat mahasiswa dalam ber-

wirausaha.

Studi ini juga menunjukkan
bahwa orang yang dianggap penting
berpikir dia seharusnya berperilaku
atau tidak berperilaku, seperti teman-
teman dan orang tua, akan mampu
meningkatkan entrepreneurial self
efficacy dan minat mahasiswa untuk

berwirausaha. Dua pihak tersebut



merupakan orang-orang yang paling
dipercaya oleh mahasiswa. Teman
menjadi sebuah komunitas yang sal-
ing menguatkan satu dengan lainnya.
Kekuatan word of mouth positif dari
teman itulah yang akan menguat-kan
minat  mahasiswa  berwirausaha.
Orang tua merupakan role model pal-
ing berpengaruh dalam kehidupan
mahasiswa. Biasanya, mahasiswa
akan mengikuti segala saran yang di-
berikan oleh orang tua. Apabila
orang tua menginginkan anaknya
menjadi wirausaha, maka sang anak
akan cen-derung memiliki efikasi
yang tinggi dan pada akhirnya
menarik  minat meraka  untuk

memilih jalur berwi-rausaha.

Implikasi teori dalam penelitian
ini adalah: (1) hanya kampus yang
sudah mapan dalam mengembangkan
kurikulum  kewirausahaannya saja
yang akan mampu menarik minat ma-
hasiswa untuk berkarier menjadi wi-

rausaha di masa yang akan datang.
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Implikasi  manajerial  dalam
penelitian ini adalah: (1) matangkan
konsep dan kurikulum kewirausahaan
sehingga akan mampu meningkatkan
minat mahasiswa dalam memilih kari-
er dalam berwirausaha. (2) Membuat
komunitas-komunitas  wirausaha di
kampus. Teman adalah faktor penentu
terbaik norma subyektif dalam mem-
pengaruhi baik efikasi diri ataupun
minat berwiruasaha. Buat jejaring
dengan  komunitas-komunitas ~ wi-
rausaha eksternal, seperti Himpunan
Pengusaha Muda Indonesia, Komu-
nitas Tangan di Atas, Junior Cham-
ber International, dan komunitas--

komunitas bisnis lainnya.

Kesimpulan

Untuk meningkatkan minat ma-
hasiswa untuk berwirausaha diperlu-
kan pendidikan kewirausahaan yang
matang. Pendidikan kewirausahaan ini
akan mampu meningkatkan efi-kasi
diri  sehingga mahasiswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan

meningkatkan pula minatnya untuk
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berkarier sebagai wirausaha di masa
yang akan datang. Norma subyektif
juga penting dalam meningkatkan
efi-kasi diri dan minat mahasiswa

dalam berwirausaha

Kelemahan  penelitian  ini
adalah: (1) kurang mempertimbang-
kan latar belakang keluarga dan
peng- alaman- mahasiswa dalam

berwirausa-ha.

Penelitian di masa yang akan
datang dapat dilakukan dengan (1)
mempertimbangkan variabel pengal-
aman mahasiswa dalam berwirausaha
baik di kampus ataupun di luar kam-
pus, (2) memasukkan variabel sep-
erti sikap, keinovasian, pengambi-lan
risiko, dan variabel lainnya yang
mampu mendorong minat mahasiswa

memilih karier berwirausaha.
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